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ABSTRACT 

The amount of land still has the rights to the building (HGB) in the housing 

complex attracts attention to the Land Office West Bandung District. To increase the 

right over their land, the people need to make a change in land rights. To make it 

easier for the community, Land Office West Bandung District made an innovation, it's 

a land service activity circulated around or shortened by LA DARLING. LA DARLING 

is the right-changing service of a chain of rights for the building to be a bundle of 

rights by bringing direct landing services to the community so as to facilitate the 

process of administration of rights change services for the community in the District 

of West Bandung. According to the order of the Minister of Agrarian Affairs and 

Spatial Planning / National Land Agency Number 440/SK-HR.02/III/2023 about 7 

service priority Spatial Planning Ministry Agrarian / National Land Agency, service 

the change land rights being one of the seven service these priorities. The purpose of 

this research is to find out how much people's interest in the success of the activities 

of LA DARLING and the most important factors that affect people's interest in the 

success of LA DARLING's activities in the District of West Bandung. The research in 

this research is a quantitative approach by applying survey research and analysis 

multiple linear regression. The result was that public interest had an impact on the 

success of LA DARLING's activities in the District of West Bandung with the 

percentage of 59% and the most influential factor is a factor of time the file. 

Keywords: Influential factor, LA DARLING, people's interest, change in land rights 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanah merupakan salah satu kebutuhan yang penting untuk keberlangsungan 

hidup. Meskipun dikategorikan sebagai kebutuhan yang penting, akan tetapi 

masih terdapat beberapa masyarakat di Indonesia yang belum memiliki sertipikat 

Hak Atas Tanah (HAT). Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti ketidaktahuan, tidak ada waktu dalam pengurusan, kesibukan atau bahkan 

mungkin rasa apatis dari masyarakat dalam pengurusan status HAT yang secara 

legal formal dibuktikan dari produk berupa sertipikat HAT. Selain itu, status HAT 

yang melekat pada suatu bidang tanah juga sangat penting, seperti Hak Milik 

(HM) yang tentu saja lebih tinggi secara hierarki dibandingkan dengan Hak Guna 

Bangunan (HGB). Meskipun terdapat beberapa masyarakat yang telah 

mengetahui akan hal tersebut, namun tidak semua masyarakat mau meluangkan 

waktunya untuk meningkatkan status HAT mereka menjadi HM. Hal tersebut 

biasa terjadi bagi masyarakat yang memiliki tanah HGB, seperti di lingkungan 

komplek perumahan di beberapa desa di Kabupaten Bandung Barat. Oleh karena 

itu, untuk mempermudah dan memberikan pelayanan yang terbaik bagi 

masyarakat, Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung Barat membuat suatu 

inovasi, yaitu kegiatan Layanan Pertanahan Beredar Keliling atau dapat disebut 

dengan LA DARLING.  

LA DARLING merupakan layanan perubahan hak dari Sertipikat Hak Guna 

Bangunan (SHGB) menjadi Sertipikat Hak Milik (SHM) dengan membawa 

layanan pertanahan langsung kepada masyarakat sehingga memudahkan proses 

administrasi layanan perubahan hak bagi masyarakat di wilayah Kabupaten 

Bandung Barat. Selain untuk melaksanakan percepatan pensertipikatan tanah 

menjadi HM melalui perubahan hak, inovasi LA DARLING ini dibuat karena 

sejalan dengan salah satu dari 7 (tujuh) Layanan Prioritas, yaitu layanan 

perubahan hak dari Kementerian ATR/BPN yang ditetapkan berdasarkan 

Keputusan Menteri Agaria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 440/SK-HR.02/III/2023. Tercatat pada dasbord 
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Komputerisasi Kegiatan Pertanahan (KKP) Kantor Pertanahan Kabupaten 

Bandung Barat, terdapat 37.025 bidang tanah yang berstatus HGB hingga tahun 

2024. Dari jumlah bidang tanah tersebut, kegiatan LA DARLING disini 

mengambil peran penting untuk dapat meningkatkan tanah-tanah yang berstatus 

HGB menjadi HM dengan target lokasinya di komplek-komplek perumahan 

Kabupaten Bandung Barat. Jika kegiatan LA DARLING tersebut berhasil 

dilaksanakan, maka tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan LA DARLING salah satunya adalah 

dengan mengetahui tingkat minat masyarakat dalam mengikuti kegiatan tersebut. 

Minat masyarakat yang semakin tinggi akan menunjukkan semakin tinggi pula 

tingkat keberhasilan kegiatan yang diluncurkan oleh Kantor Pertanahan 

Kabupaten Bandung Barat tersebut.  

Minat masyarakat dalam mengikuti kegiatan LA DARLING tentunya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi 

minat masyarakat tersebut adalah tingkat kesibukan pekerjaan, jarak tempuh, 

rentang waktu penyelesaian berkas, tingkat pendidikan serta biaya pengurusan 

berkas dan jasa. Semua faktor tersebut diduga dapat mempengaruhi minat 

masyarakat sebab melalui keberadaan kegiatan LA DARLING, masyarakat akan 

lebih dimudahkan dan diuntungkan. Pertimbangan peneliti menentukan faktor-

faktor tersebut karena berdasarkan dari teori beberapa ahli dan peneliti terdahulu, 

selain itu peneliti pernah berpartisipasi dan mengamati selama pelaksanaan 

kegiatan LA DARLING di 2 (dua) lokasi yang berbeda di Kabupaten Bandung 

Barat. Penentuan faktor-faktor tersebut juga memperhatikan indikator dari minat 

itu sendiri, yaitu terkait dengan keuntungan dan kepuasan. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan agar responden dapat mengetahui 

seberapa besar pengaruh minat masyarakat terhadap keberhasilan kegiatan LA 

DARLING. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul penelitian yaitu “Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat dalam Mengikuti Kegiatan 

Layanan Pertanahan Beredar Keliling (LA DARLING) di Kabupaten 

Bandung Barat”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, adapun 

2 (dua) rumusan masalah yang perlu diteliti lebih lanjut oleh peneliti. Berikut ini 

rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti: 

1. Seberapa besar pengaruh minat masyarakat terhadap keberhasilan kegiatan 

LA DARLING di Kabupaten Bandung Barat? 

2. Faktor apakah yang paling mempengaruhi minat masyarakat dalam mengikuti 

kegiatan LA DARLING di Kabupaten Bandung Barat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh minat masyarakat terhadap 

keberhasilan kegiatan LA DARLING di Kabupaten Bandung Barat. 

2. Untuk mengetahui faktor yang paling mempengaruhi minat masyarakat 

terhadap keberhasilan kegiatan LA DARLING di Kabupaten Bandung Barat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu: 

1. Diharapkan dapat memberikan masukan kepada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Bandung Barat sebagai bahan evaluasi program yang telah 

dilaksanakan, terutama ditinjau dari faktor minat masyarakat. 

2. Diharapkan dapat memberikan masukan kepada Kantor Pertanahan lainnya 

agar dapat menerapkan kegiatan atau layanan yang serupa guna 

meningkatkan layanan perubahan hak.  

3. Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peneliti dengan cara 

menerapkan ilmu yang dimiliki, diterapkan dan dikembangkan lebih lagi 

dalam penelitian ini. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari Bab sebelumnya, yaitu Bab V mengenai hasil dan analisis 

data yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka dapat diarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Minat masyarakat berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan LA 

DARLING di Kabupaten Bandung Barat dengan presentase sebesar 59%. Hal 

tersebut dibuktikan dengan nilai R Square, yaitu 0,590. 

2. Faktor yang paling mempengaruhi minat masyarakat dalam mengikuti 

kegiatan LA DARLING di Kabupaten Bandung Barat. Faktor yang dimaksud 

adalah faktor rentang waktu penyelesaian berkas yang dibuktikan dengan 

nilai signifikansi t paling kecil dari kelima varibel independen, yaitu sebesar 

0,005. 

 

B. Saran 

Dari hasil wawancara dengan narasumber dan responden, kegiatan LA 

DARLING berhasil dilaksanakan dengan baik  dan sangat memudahkan 

masyarakat di Kabupaten Bandung Barat. Namun, terlepas dari keberhasilan 

tersebut tentunya terdapat beberapa masukan yang kiranya dapat menjadi bahan 

evaluasi untuk kegiatan LA DARLING kedepan yang lebih baik lagi. Berikut ini 

beberapa saran untuk kegiatan LA DARLING: 

1. Diharapkan Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung Barat dapat membuat 

inovasi yang serupa dengan jenis layanan pertanahan yang lain dengan 

memperhatikan faktor rentang waktu penyelesaian berkas, tingkat pendidikan 

serta biaya pengurusan dan jasa. Mengingat ketiga faktor tersebut telah 

berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam mengikuti kegiatan LA 

DARLING sehingga dapat menadi bahan pertimbangan bagi Kantor 

Pertanahan Kabupaten Bandung Barat. 

2. Melihat dari faktor jarak tempuh yang tidak berpengaruh terhadap minat 

masyarakat, diharapkan kedepannya kegiatan LA DARLING dapat 
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dilaksanakan dengan cakupan target lokasi yang lebih luas dan penyampaian 

informasi kegiatan yang lebih terbuka untuk umum. 

3. Diharapkan setelah penelitian ini, ada penelitian lebih lanjut terkait faktor-

faktor lain yang belum diteliti oleh peneliti. 

4. Melihat dari tahapan kegiatan LA DARLING, diharapkan kedepannya dapat 

dilakukan sosialisasi terlebih dahulu sebelum pelaksanaan LA DARLING 

atau dapat ditambahkan loket informasi ketika kegiatan LA DARLING 

berlangsung. 
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